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Pengantar Pengolahan Citra

1.Pengertian Citra

Citra �A picture is more than a thousand words�(anonim)
Citra dapat dikelompok :

- Citra 2D : citra dgn fungsi kontinue dari intensitas cahaya pada bidang 2D.

- Citra 3D : citra yg terletak pada koordinat world 3D (ruang).

- Citra diam : citra tunggal yg tdk bergerak. �Still image�

- Citra bergerak : rangkaian citra diam yg ditampilkan secara sekuensial.

Citra sebagai keluaran dari suatu sistem perekaman data dapat bersifat :

- optik : foto,

- analog : sinyal video spt gambar pd monitor televisi,

- digital : dpt disimpan pd pita magnetik.

Citra ada 2 macam :

�Citra Kontinue : dihasilkan dari sistem optik yg menerima sinyal analog.

Contoh : mata manusia, kamera analog

�Citra Diskrit/Citra Digital  : dihasilkan melalui proses digitalisasi terhadap

citra kontinu. Contoh : kamera digital, scanner.



2. PengolahanDataCitra
Pengolahan citra adalah pemrosesan citra, khususnya dgn menggunakan

komputer, menjadi citra yang kualitasnya lebih baik.

Tiga bidang studi yang berkaitan dengan Pengolahan Data Citra, yaitu:

1. Grafika Komputer (computer graphics).

2. Pengolahan Citra (image processing).

3. Pengenalan Pola (pattern recognition/image interpretation).

Grafika Komputer bertujuan menghasilkan citra dari data deskriptif spt

koordinat titik, panjang garis, jari-jari lingkaran, tebal garis, warna, dll.

Grafika komputer memainkan peranan penting dlm visualisasi & virtual

reality.

Contoh:



Pengolahan Citra bertujuan memperbaiki kualitas citra agar mudah diinter-

pretasi oleh manusia/mesin (komputer). Teknik-teknik pengolahan citra

mentransformasikan citra menjadi citra lain yg mempunyai kualitas lebih

baik.

Contoh :

Pengenalan Pola mengelompokkan data numerik & simbolik (termasuk

citra) secara otomatis oleh mesin(komputer). Pengelompokan ini untuk

mengenali suatu objek di dalam citra. Komputer menerima masukan berupa

citra objek yg diidentifikasi, memproses citra, & memberi keluaran berupa

deskripsi objek di dalam citra.



Contoh :

3. Operasi Pengolahan Citra

Operasi Pengolahan Citra meliputi :

- Perbaikan kualitas citra(image enhancement), tujuannya: memperbaiki

kualitas citra dg memanipulasi parameter-parameter citra, yg terdiri dari :

Aspek Radiometrik :

�Perbaikan kontras gelap/terang

�Perbaikan tepian objek (edge enhancement)

�Penajaman (sharpening)

�Pemberian warna semu(pseudocoloring)

�Penapisan derau (noise filtering)



Aspek Geometrik :

�  Rotasi

�  Translasi

�  Penskalaan

�  Transformasi Geometrik

- Pemugaran citra (image restoration), menghilangkan cacat pada citra

Perbedaannya dg perbaikan citra : penyebab degradasi citra diketahui.

Operasi pemugaran citra :

� Penghilangan kesamaran (deblurring)

� Penghilangan derau (noise)

- Pemampatan Citra (images compression), citra direpresentasikan dlm

bentuk lebih kompak, sehingga keperluan memori lebih sedikit namun dg

tetap mempertahankan kualitas gambar (misal dari .BMP menjadi .JPG)

- Segmentasi Citra (image segmentation), untuk memecah citra ke dalam

  beberapa segmen dg suatu kriteria tertentu.



- Analisa citra (image analysis), menghitung besaran kuantitatif citra untuk

menghasilkan diskripsi(ciri-ciri tertentu), terdiri dari operasi :

     � Pendeteksian tepi objek (edge detection)

� Ekstraksi batas (boundary)

� Representasi daerah (region)

- Rekontruksi Citra, membentuk ulang objek dari beberapa citra hasil

proyeksi. Operasi rekonstruksi citra banyak digunakan dlm bidang medis.

Ex. beberapa foto rontgen dg sinar X digunakan untuk membentuk ulang

gambar organ tubuh.



4.Sistem Pengolahan Citra Digital
Komponen Sistem Pengolahan Citra Digital

                                  (Gonzalez & Woods,1992)



Pembentukan Citra

- Sensor yg sensitif thd gelombang EM menghasilkan sinyal listrik

sesuai dg energi yg diterima.Analog-to-Digital Converter/

Digitizer akan mengubah sinyal listrik tersebut menjadi bentuk

digital.

- Scanner yg menerima masukan dlm bentuk analog(dokumen,

peta, foto) akan mengubah menjadi data dlm bentuk digital.

Penyimpanan Citra

- Penyimpanan jangka pendek (sedang diproses): memory

- Penyimpanan on-line (siap dipakai): disk magnetik

- Penyimpanan arsip: pita atau disk magnetik, CD

Pemrosesan Citra dan Komunikasi

- Data citra berukuran besar (perlu tempat simpan yg besar serta

waktu proses yg lama).

- Issue penting pada komunikasi: kompresi citra.

- Issue penting pada pemrosesan citra: proses paralel.

Peragaan Citra

- Dalam bentuk softcopy (layar peraga / monitor).

- Dalam bentuk hardcopy (printer, film writer, plotter).



Perangkat Keras Sistem Visual

*Sensor Citra , untuk menangkap pantulan objek

      Jenisnya : CCD(charge coupled device)&CMOS

(complementary metal-oxide semiconductor)

*ADC , mengkonversi sinyal analog menjadi sinyal digital

*Memori , untuk menyimpan data hasil konversi

ADC&Memori dikemas dlm satu kesatuan ygdisebut dg

penangkap bingkai citra ( image frame grabber)


